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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc96302016]Latar Belakang
Kesehatan Gigi dan Mulut adalah salah satu bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, sebab kesehatan gigi dan mulut akan  mempengaruhi kesehatan tubuh. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah suatu upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut (Ningsih et al., 2021). Kesehatan Gigi dan Mulut adalah hal yang paling penting dalam kehidupan setiap manusia dari anak muda hingga lansia, karena gigi dan gingiva yang sudah terlanjur rusak dan tidak pernah dirawat akan menyebabkan rasa sakit, gangguan pengunyahan, dan dapat mengganggu kesehatan tubuh lainnya (Kantohe, dkk.2016).  
Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang kemungkinkan untuk individu dalam perihal makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, ganguan estetik dan ketidak nyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan yang terletak pada oklusi dan hilangnya gigi sehingga mampu hidup produktif secara social dan ekonomi (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015). Masalah gigi dan mulut sebesar 57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%  (Riskesdas, 2018)
Gingiva adalah bagian dari jaringan periodontal yang terletak paling luar. Gingiva tersebut sering kali digunakan sebagai indikator jika jaringan periodontal yang terkena penyakit. Hal ini yang menyebabkan kebanyakan penyakit jaringan periodontal dimulai dari gingiva, kadang-kadang gingiva juga dapat menggambarkan keadaan alveolar yang terletak dibawahnya (Putri,dkk,2010). Proporsi masalah kesehatan mulut di Indonesia menurut karakteristik gingiva bengkak 14,0% dan gingiva mudah berdarah 13,9% (Riset Kesehatan Dasar RISKESDAS, 2018).
Tentara Nasional Indonesia merupakan suatu komponen paling utama yang siap digunakan untuk menegakkan, dan mempertahankan keutuhan setiap wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari banyaknya ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa atau Negara. Suatu wujud penampilan adalah salah satu postur tubuh yang tercermin dari keterpaduan, kekuatan, kemampuan dan gelar Tentara Republik Indonesia (Perpes RI No.10 2010). Kesehatan prajurit yang prima, mutlak diperlukan agar mampu mengembangkan tugas berat sebagai salah satu komponen utama pertahanan Negara (Yolanti et al, 2020). Agar setiap prajurit memilki gingiva yang sehat, karena kesehatan gingiva itu sangat penting pada rongga mulut, jika kondisi rongga mulut tidak dalam keadaan sehat maka tidak sehat pula tubuh pada prajurit tersebut. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap terhadap Status Kesehatan Gingiva” yaitu  agar seluruh Prajurit Dirjuktakes Abit Dikmata TNI AD mengetahui kesehatan gigi dan mulut, sehingga dapat mendeteksi adanya gangguan kesehatan gigi dan mulut khususnya di bagian gingiva.

B. [bookmark: _Toc96302017]Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan data dari beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa hubungan pengetahuan dan sikap terhadap status kesehatan gingiva yaitu:
1. Bagaimana mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap status kesehatan gingiva pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD 
2. Bagaimana mengetahui tingkat pengetahuan tentang status kesehatan pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD 
3. Bagaimana sikap tentang status kesehatan gingiva pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD
4. Berapakah nilai skor Gingival Indeks pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD
C. [bookmark: _Toc96302018]Tujuan Penelitian 
1. [bookmark: _Toc96302019]Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap status kesehatan gingiva pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.
2. [bookmark: _Toc96302020]Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan tentang status kesehatan gingiva pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD
b. Mengetahui sikap tentang status kesehatan gingiva pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD 
c. Mengetahui skor gingival indeks pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD
D. [bookmark: _Toc96302021]Manfaat Penelitian 
    Sebagai upaya untuk meningkatkan derajat menjaga kesehatan gigi secara optimal.
1. Manfaat Bagi Institusi 
Memberikan Informasi ilmiah mengenai Hubungan Pengetahuan dan Sikap terhadap Status Kesehatan Gingiva 
2. Manfaat bagi Terapis Gigi dan Mului
Menambah pengetahuan bagi Terapis Gigi dan Mulut dalam 
mengetahui tentang Pengetahuan dan Sikap terhadap Status Kesehatan      Gingiva
3. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya 
Menambah bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih komplek atau lebih lengkap tentang pengetahuan dan sikap terhadap  status kesehatan gingiva.
E. [bookmark: _Toc96302022]Keaslian Penelitian 
1.1. Keaslian Penelitian 
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Gambaran Status Kebersihan Rongga Mulut dan Status Gingiva Pasien RSGM Universitas Jember Oktober-November Tahun 2015.

	
	Variabel Bebas
	Kebersihan Rongga Mulut

	
	Variabel Terikat 
	Status Kebersihan Rongga Mulut dan Status Gingiva pada pasien RSGM Universitas Jember

	
	Metode 
	Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian ini adalah survei deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di RSGM Universitas Jember bagian Oral Diagnosa

	
	Hasil
	Hasil dari pemeriksaan OHIS terdapat sebagian besar subjek penelitian memiliki kebersihan mulut yang sedang. Hal ini menunjukan status kesehatan rongga mulut di RSGM Universitas Jember yaitu dalam keadaan kurang baik.dan pemerikssan GI (Gingiva Indeks) memperlihatkan bahwa sebagian besar pasien mengalami inflamasi gingiva ringan, dan hal ini menujukan status kesehatan gingiva kurang baik dikarenakan masih banyak pasien yang mengalami keradangan gingiva. penelitian memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu pada Prajurit Dirjutakes Abit Dikmata TNI AD sebagian besar menunjukan bahwa gingiva nya terlihat baik dikarenakan sebelum memasuki pendidikan para prajurit diperiksa terlebih dahulu yaitu salah satunya pemeriksaan gingiva, dan pada saat pemeriksaan GI nampaknya hanya sedikit pasien yang mengalami peradangan. 

	
	Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini
	Pada penelitian sebelumnya yaitu gambaran status kebersihan rongga mulut dan status gingiva, sedangkan penelitian ini, menggunakan hubungan pengetahuan dan sikap terhadap status kesehatan gingiva

	2.
	Judul
	Gambaran Status Kebersihan Gigi dan Mulut serta Status Gingiva pada Anak Remaja di SMP Advent Watulaney Kabupaten Minahasa

	
	Variabel Bebas
	Kebersihan Rongga Mulut

	
	Variabel Terikat 
	Status Kesehatan Gigi dan Mulut serta Status Kesehatan Gingiva pada Anak Remaja di SMP Advent Watulaney Kabupaten Minahasa

	
	Metode 
	Pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan desain cross section study

	
	Hasil 
	Hasil ini menggambarkan bahwa status kebersihan gigi dan mulut juga di pengaruhi oleh pengetahuan serta perilaku siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut

	
	Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini
	Pada penelitian sebelumnya yaitu hanya menunjukan gambaran status kesehatan gigi dan mulut serta status kesehatan gingiva pada anak remaja SMP Advent Watulaney Kabupaten Minahasa, sedangkan penelitian ini, mentukan hubungan pengetahuan dan sikap terhadap status kesehatan gingiva terhadap Prajurit Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat di  Pusdikkes.

	3.
	Judul
	Hubungan Kebersihan Rongga Mulut dan Status Gingiva dengan Usia Kehamilan pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember 

	
	Variabel Bebas
	Kebersihan Rongga Mulut 

	
	Variabel Terikat 
	Status Gingiva dengan usia kehamilan pada ibu hamil 

	
	Metode 
	Penelitian    ini    merupakan    penelitian observasional  analitik  dengan  pendekatan cross sectional.

	
	Hasil
	Hasil    penelitian    ini    mendapatkan hubungan antara status gingiva dengan usia kehamilan, yaitu selama kehamilan terjadi peningkatan jumlah hormon lebih meningkat seiring berjalannya usia kehamilan tersebut, sehingga semakin lama kehamilan maka berdampak semakin mudah meradang pada gingiva. 

	
	Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini
	Pada penelitian sebelumnya yaitu hubungan status kesehatan gingiva dengan usia kehamilannya. Berbeda dengan jenis kelamin dari penelitian saat ini. Jenis kelamin saat ini yang digunakan yaitu laki-laki atau pria 

	4.
	Judul
	Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Status Kesehatan Gingiva pada Penyandang Tunanetra di Panti Tunanetra Manado

	
	Variabel Bebas
	Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Variabel Terikat 
	Status Kesehatan Gingiva pada Penyandang Tunanetra

	
	Hasil
	Dari hasil penelitian yang dilakukan, pengetahuan responden dengan jumlah 32 responden (82,1%) tergolong dalam kategori baik, sedangkan responden dengan pengetahuan kurang berjumlah 7 responden (17,9%). Lebih dari sebagian penyandang tunanetra dalam penelitian ini memiliki pengethuan baik. 

	
	Metode 
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan rancangan penelitian potong lintang (crosssectional study).

	
	Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini
	Jenis kelamin yang berbeda dangan penelitian saat ini, jenis kelamin perempuan dan sedantgkan penelitian saat ini yaitu prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD dan mayoritas berjenis kelamin laki-laki, dan perbedaan lainnya yaitu responden penelitian terdahulu yaitu Tunanetra



F. [bookmark: _Toc96302023]Ruang Lingkup 
Berdasarkan dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penulis perlu melakukan penelitian pada :
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal Desember 2021. 
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian bertempat di Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklat Angkatan Darat yang berlokasi di Kramat Jati, Jakarta Timur. 

3. Ruang Lingkup Materi
Materi yang akan diberikan berupa pengetahuan dan sikap tentang status kesehatan gingiva, serta pengukuran kondisi kesehatan gingiva. 
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